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LAMPIRAN |

PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN/INFORMAN
(Dibacakan Kepada Informan Yang Berumur > 17 Tahun)

Pada survei ini, kami akan mewawancarai secara perorangan.
Kami akan menanyakan mengenai implementasi pembangunan
Waterfront city di Kabupaten Majene dengan menggunakan teori George C
Edwards yakni melihat 4 komponen yaitu Komunikasi, Sumberdaya,
Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Informasi ini akan sangat membantu kami
dalam penyelesaian studi serta pengembangan ilmu pengetahuan.

Kami mengharapkan izin Bapak/Ibu untuk berperan serta dalam survei
ini. Wawancara biasanya berlangsung selama kurang lebih 30-40 menit.
Informasi apapun yang diberikan oleh Bapak/Ibu tidak akan diberitahukan
kepada orang lain.

Apakah saya diperbolehkan untuk meminta wawancara secara
pribadi? Jika Bapak/lou memutuskan untuk tidak berkenang
diwawancarai, kami akan menghormati keputusan Bapak/lbu. Sekarang
bagaimana keputusan Bapak/Ibu?

RESPONDEN SETUJU/ TIDAK SETUJU
(Garis yang tidak perlu)

Tanda Tangan Responden

Identitas Informan
Nama
Umur
Jenis Kelamin
No Tlp/ Hp
Alamat

Tanggal wawancara



LAMPIRAN |
Pedoman Indepth Interview

STRATEGI PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI
PENGEMBANGAN KAWASAN WATERFRONT CITY

DI KABUPATEN MAJENE

Daftar Pertanyaan Berdasarkan Teori Implementasi Kebijakan Publik
George C Edwards

A. Komunikasi

1. Dimensi Transmisi (Transmission)

a.

Apakah pembangunan kawasan Waterfront City telah
disampaikan kepada pemerintah maupun Masyarakat
terutama wilayah pesisir wilayah Waterfront City

Bentuk penyampaian Pemerintah terhadap Masyarakat

terkait pembangunan Kawasan Waterfront City

2. Dimensi Kejelasan (Clarity)

a.

d.

Apakah informasi terkait pengembangan Kawasan Waterfront
City telah disampaikan dengan baik

Apakah wilayah Waterfront City diketahui oleh masyarakat
transparansi terhadap pelaksanaan pembangunan Waterfront
City

Alasan Majene harus memiliki Waterfront City

3. Dimensi Konsistensi (Consistency)

a.

Kejelasan kepada masyarakat terkait kegiatan

pengembangan Kawasan Waterfront City



B. Sumberdaya

1. Sumberdaya Manusia
a. Unsur yang terlibat dalam pengembangan Kawasan
Waterfront City
b. Apakah SDM yang terlibat memenuhi syarat
c. Apakah SDM yang terlibat mencukupi
2. Sumber Daya Anggaran
a. Apakah Anggaran pelaksanaan pembangunan sudah
memenuhi
b. Apakah ada insentif yang diberikan dalam pengembangan
Kawasan Waterfront City
3. Sumberdaya Peralatan
a. Apakah fasilitas sudah memenubhi
b. Apakah sarana dan prasarana telah memenuhi
4. Sumberdaya Kewenangan
a. Bagaimana bentuk kewenangan pelaksana kebijakan
terhadap pelaksanaan pembangunan Waaterfront City
C. Disposisi
a. peran pelaksana kebijakan dalam kegiatan
b. Dukungan masing-masing unsur dalam pengembangan
Waterfront City
c. Apakah ada regulasi yang mengatur terhadap kegiatan

pengembangan Waterfront City



D. Struktur Birokrasi
1. Standar Operational Procedure (SOP)
a. Bentuk SOP pelaksanaan kegiatan pembangunan Waterfront
City
b. Apakah pelaksanaan kegiatan sudah sesuai SOP
2. bagi tanggung jawab (Fragmentasi)
a. bentuk bagi tanggungjawab pelaksanaan terhadap OPD
dalam pelaksanaan pembangunan Waterfront City

b. bentuk koordinasi masing-masing yang bertanggungjawab

Karakteristik Informan

Variabel yang

diteliti Informan Keterangan

Komunikasi Bupati/Wakil Bupati Jumlah informan bagi

Bappeda yang sesuai masing-

Dinas PU masing satu orang

Kec. Banggae

Kec. Banggae Timur

Kel. Pangali-ali

Kel. Baurung

Kel. Labuang

Kepala Lingkungan

Pangali-ali

10.Kepala Lingkungan
Baurung

11.Kepala Lingkungan
Labuang

12.Tokoh Masyarakat

©COe~NoOk~wWNE

Sumberdaya Bupati/Wakil Bupati
Bappeda

Dinas PU

Kec. Banggae

Kec. Banggae Timur
Kel. Pangali-ali

Kel. Baurung

NoohkwhE




Kel. Labuang

Disposisi

Bupati/Wakil Bupati
Bappeda

Dinas PU

Kec. Banggae

Kec. Banggae Timur
Kel. Pangali-ali

Kel. Baurung

Kel. Labuang

Struktur Birokrasi

ONDOORWNEONDOTEWN

Bupati/Wakil Bupati
Bappeda

Dinas PU

Kec. Banggae

Kec. Banggae Timur
Kel. Pangali-ali

Kel. Baurung

Kel. Labuang




Daftar Pertanyaan Wawancara penentuan bobot dan rating dari atribut atau
faktor-faktor yang relevan dan berpengaruh terhadap Strategi Peningkatan
Ekonomi Masyarakat melalui pengembangan Kawasan Waterfront City di

Kabupaten Majene

Seberapa penting faktor-faktor dibawah ini dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat
melalui pengembangan Kawasan Waterfront City di Kabupaten Majene ?

Dari Hasil Wawancara agar dibubuhkan tanda (v) pada kolom :

- SP jika Sangat penting
- P Jika Penting

- KP jika Kurang Penting
- TP jika tidak Penting

NO PERNYATAAN SP P KP
STRENGTH (KEKUATAN)
L Lokasi Kawasan Waterfront City yang
Strategis di tengah Kota Majene
Kawasan  Waterfront  City  Memiliki
5 Pemandangan yang Indah
3 Adat Istiadat yang Kuat di sekitar Kawasan
Waterfront City
4 Wisata Pantai Dato dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar
. Memiliki Event Tahunan yaitu Sandeq Race
di sekitar Kawasan Waterfront City
5 Dukungan Pemerintah terhadap Waterfront
City




WEAKNESS (KELEMAHAN)

Berubahnya ekosistem Laut di Kawasan
Waterfront City

Terbatasnya Sarana dan Prasarana di

Kawasan Waterfront City

Terbatasnya Anggaran dalam
pengembangan Kawasan Waterfront City

Fasilitas Wisata Pantai Dato di Segmen 3
yang kurang terawat

Tingkat keamanan kurang di Kawasan
Waterfront City

Masih Banyak Kawasan kumuh di Kawasan
Waterfront City

Belum maksimal upaya Promosi dan

Informasi Terkait Kawasan Waterfront City

OPPORTUNITIES (PELUANG)

Kawasan Waterfront City dapat dijadikan

Landmark Kota Majene

Majene memiliki potensi pariwisata pantai

yang baik

Akses Informasi wisata yang mudah

dengan Internet

Akan menambah nilai pemasukan daerah

Kabupaten Majene

Peningkatan daya serap tenaga Kkerja

sekitar Kawasan Waterfront City

Dominasi wisatawan lokal yang datang

berkunjung cukup tinggi




. Antusiasme wisatawan yang datang
berkunjung di pantai dato cukup tinggi

8. Pelestarian Kebudayaan Daerah

THREATNESS (ANCAMAN)

L Gelombang potensi Tsunami di Kawasan
Waterfront City

5 Terjadinya Abrasi pantai akan mengurangi
kesan pengunjung terhadap kawasan
Penolakan warga masyarakat terhadap

2. aktivitas pengembangan Kawasan
Waterfront City
Daerah lain sedang mengoptimalkan

3. pengembangan wilayahnya dalam hal
pariwisata

4 Kerusakan lingkungan disekitar Kawasan
Waterfront City

. Peningkatan kriminalitas di Kawasan
Waterfront City
Kurangnya kesadaran masyarakat dan

6. wisatawan untuk ikut memelihara dan
menjaga kelestarian kawasan

7. Virus Corona yang belum mereda

Terimakasih atas partisipasi para responden dalam menjawab pernyataan sesuai

dengan penjelasan yang tersedia pada kuesioner ini




Lokasi

Jenis
Umur Kelamin a
City yang
Responden : Responden strategis
i tengah K

Kawasan
Waterfront

g
di

ota

Majene

50 - 60 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuPerempuar
30 - 40 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuPerempuar
40 - 50 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki

£V - OV ldlurerernpual
40 - 50 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuPerempuar
30 - 40 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
20 - 30 TahuLaki-Laki
30 - 40 TahuLaki-Laki
40 - 50 TahuLaki-Laki
50 - 60 TahuLaki-Laki
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Wisata
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n
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Informasi
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Kawasan
Waterfront

City

BABRANONWOPRWOWPRADMDEDIRADDADLD AODDADADPDDDEADIDDRIADDROOPAPOADDPROANDBDNOAADMDAEDIDDADD

Kawasan
Waterfront
City dapat
dijadikan
Landmark
Kota Majene

POWOPROPLOWCOPOVWOPADRD VAR DADELDBRANDAEADAEADLDDEADDADNPADROCOANPDPAEAROOADDANDAEDDDAEDD

Majene
memiliki
potensi

pariwisata
pantai yang

baik

ARADPROPRPOPOPARPLPOOPRPRITOPRPDRARPRPDDROOWPRARDRDAPEADREADIDDEDADPDOPOAPDPOPDADRPADOPODADODADEDD®W

Akses
Informasi
wisata yang
mudah
dengan
Internet

WDWWWWWWPRPRWWOWRWWLWWFLPRAROWWPRARLDWWLWWLWWWWLWWPRARRRERPRPLOVLWLWOWRARPAPRARPODDPOPEAEAEDRPEAEPPOPSADD

Akan
nilai
pemasukan
daerah

Majene

PR WOWWWLWWORDWOPRAOAEADRDRLITOPWOPADPDRORAEDRRADDPOOODAOWOPRADRDRPEADIDDEAEDDADRDDRPDPOOADAPRADODADAEDD®W

Peningkatan
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Kabupaten ~ Waterfront
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Potensi

Daerah
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Potensi
Gelombang pantai akan
Pelestarian  Tsunami di mengurangi
Kebudayaan ~Kawasan
Waterfront pengunjung
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Kurangnya
kesadaran
masyarakat
dan
wisatawan
untuk ikut
memelihara
dan menjaga
kelestarian
kawasan
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Virus
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40 - 50 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

20 - 30 TahuLaki-Laki

20 - 30 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuPerempuar
50 - 60 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuPerempuar
50 - 60 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuPerempuar
20 - 30 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

30 - 40 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

20 - 30 TahuLaki-Laki

20 - 30 TahuLaki-Laki

20 - 30 TahuLaki-Laki

40 - 50 TahuLaki-Laki

50 - 60 TahuLaki-Laki
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50 - 60 TahuLaki-Laki
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